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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep geometri yang terdapat dalam 
rawana	Mandar dan mengkaji implementasinya dalam pembelajaran matematika. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Renggeang, Kecamatan Limboro, Kabupaten 
Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Informan penelitian terdiri atas seorang pengrajin 
sekaligus pemain rawana yang dipilih secara purposif karena aktif dalam praktik 
pembuatan dan memainkan rawana. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rawana Mandar memuat empat konsep 
geometri, yaitu: lingkaran dan unsur-unsurnya pada permukaan kulit dan bingkai 
kayu, busur dan tali busur pada susunan paku di tepi bingkai, simetri pada 
keseimbangan bentuk rawana	secara keseluruhan, dan kesebangunan pada dua unit 
rawana	yang berbeda ukuran. Keempat konsep tersebut dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran matematika melalui kegiatan eksplorasi langsung 
menggunakan rawana	sebagai media konkret yang kontekstual dan berbasis kearifan 
lokal. Secara teoritis, temuan ini memperkuat kajian etnomatematika bahwa artefak 
budaya lokal merepresentasikan konsep geometri. Secara praktis, rawana	Mandar 
berpotensi menjadi media pembelajaran geometri yang kontekstual dan bermakna 
bagi peserta didik. 
Kata	kunci: Etnomatematika, Geometri, Pembelajaran Matematika, Rawana	Mandar 

ABSTRACT 
This	 study	 aims	 to	 explore	 geometry	 concepts	 embedded	 in	 Mandar	 Rawana	 and	
examine	their	 implementation	in	mathematics	 learning.	A	qualitative	approach	with	
an	 ethnographic	method	was	 employed.	 The	 research	was	 conducted	 in	 Renggeang	
Village,	 Limboro	 District,	 Polewali	 Mandar	 Regency,	 West	 Sulawesi.	 The	 research	
informant	consisted	of	one	artisan	and	a	rawana	player	selected	purposively	based	on	
their	 active	 involvement	 in	 the	making	 and	 playing	 of	 rawana.	Data	were	 collected	
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Pendahuluan 
Matematika merupakan ilmu yang penting dalam kehidupan dan pendidikan karena 
berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis peserta didik 
(Prajono et al., 2022). Namun, dalam praktik pembelajaran, matematika sering 
dipersepsikan sebagai ilmu yang abstrak dan terlepas dari pengalaman nyata peserta 
didik (Rasyidin & Nur, 2025). Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang mampu 
menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, salah satunya melalui pemanfaatan kekayaan 
budaya lokal sebagai sumber dan media pembelajaran yang kontekstual dan 
bermakna bagi peserta didik. 

Pendekatan yang dimaksud adalah etnomatematika, yaitu kajian yang 
menghubungkan konsep matematika dengan budaya masyarakat (Prahmana & 
D’Ambrosio, 2020). Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memahami 
matematika melalui artefak, tradisi, maupun praktik budaya lokal yang dekat dengan 
kehidupan mereka (Nur et al., 2021; Wulandari et al., 2024). Pendekatan 
etnomatematika dalam pembelajaran dapat dilakukan setelah guru mengetahui 
konsep-konsep matematika yang termuat dalam suatu budaya. Budaya Mandar 
merupakan bagian dari budaya di Indonesia yang menarik untuk dieksplorasi.  

Dalam konteks budaya Mandar, salah satu artefak yang berpotensi dikaji 
melalui pendekatan etnomatematika adalah rawana. Rawana	 adalah salah satu 
warisan budaya Mandar yang masih lestari hingga kini yang dalam khazanah 
Nusantara dikenal sebagai rebana (Raodah, 2019), merupakan alat musik pukul yang 

through	observation,	interviews,	and	documentation,	with	source	triangulation	applied	
to	 ensure	 data	 validity.	 The	 findings	 reveal	 that	 Mandar	 Rawana	 contains	 four	
geometry	concepts:	circle	and	its	elements	on	the	surface	of	the	skin	and	wooden	frame,	
arc	and	chord	in	the	arrangement	of	fastening	nails	along	the	frame	edge,	symmetry	in	
the	balanced	shape	of	the	Rawana	from	all	directions,	and	similarity	in	two	Rawana	
units	of	different	 sizes.	All	 four	concepts	 can	be	 implemented	 in	 school	mathematics	
learning	 through	 direct	 exploration	 using	 Rawana	 as	 a	 concrete	 and	 contextual	
medium	 rooted	 in	 local	 wisdom.	 Theoretically,	 these	 findings	 reinforce	
ethnomathematics	 studies	 demonstrating	 that	 local	 cultural	 artifacts	 represent	
mathematical	 concepts.	 Practically,	 Mandar	 Rawana	 has	 strong	 potential	 as	 a	
contextual	and	meaningful	geometry	learning	medium	for	students. 
Key	words:	Ethnomathematics,	Geometry,	Mathematics	Learning,	Rawana	Mandar	  
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terbuat dari kayu sebagai bingkai dan kulit binatang sebagai penghasil suara. Dalam 
tradisi Mandar, rawana	dimainkan oleh pa’rawana	dan memiliki peran sentral dalam 
prosesi khatam Al-Qur’an yang diiringi sayyang	 pattu’du	 (Gunawan, 2017). Secara 
fisik, rawana	memiliki struktur yang sarat akan unsur geometri. Kekayaan geometris 
yang tersimpan dalam rawana	 inilah yang mendorong perlunya kajian 
etnomatematika sebagai pendekatan ilmiah untuk mengungkap hal tersebut. 

Pendekatan etnomatematika telah banyak digunakan dalam pembelajaran 
matematika karena dinilai mampu menghubungkan konsep matematis dengan 
budaya peserta didik. Batiibwe (2024) menegaskan bahwa pendekatan ini diakui 
secara global dalam pendidikan matematika. Meta-analisis oleh Hartoyo et al. (2025) 
menyimpulkan bahwa etnomatematika dapat meningkatkan keterhubungan budaya 
dengan pemikiran matematis peserta didik, sedangkan Rasyidin dan Nur (2025) 
membuktikan bahwa integrasi etnomatematika dalam pembelajaran geometri 
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. Landasan ini menegaskan urgensi 
dilakukannya kajian etnomatematika pada rawana	Mandar, dan sejumlah penelitian 
terdahulu membuktikan perlunya dilakukan hal serupa pada berbagai artefak budaya 
di Indonesia. 

Beberapa kajian etnomatematika telah dilakukan pada objek budaya Mandar. 
Wahyuni dan Suherman (2023) mengeksplorasi nilai budaya Mandar yang dapat 
diintegrasikan dalam materi matematika sekolah dasar. Aprisal dan Arifin (2023) 
mengidentifikasi konsep matematika dalam tenun lipa’	sa’be	Mandar. Kusumayanti et 
al. (2025) mengeksplorasi konsep geometri pada tari pattu’du	kumba	budaya Mandar. 
Kajian-kajian ini menunjukkan bahwa budaya Mandar memiliki potensi 
etnomatematika yang signifikan, namun masih terbatas pada beberapa objek tertentu.  

 Kajian serupa pada berbagai budaya lain menunjukkan hasil yang konsisten. 
Novitasari et al. (2022) menemukan konsep geometri pada gendang	beleq	suku Sasak. 
Ahmad et al. (2024) mengeksplorasi konsep matematis dalam tradisi mappacci	suku 
Bugis. Wiryanto et al. (2022) menemukan konsep geometri pada tradisi tedhak	siten	
Jawa. Fredy et al. (2020) menemukan konsep geometri pada Kandara	Malind-Papua 
yang relevan sebagai media pembelajaran.  

Pada alat musik tradisional khususnya, Nisa’ dan Malasari (2024) membuktikan 
rebana dapat memfasilitasi kemampuan matematis peserta didik. Identifikasi unsur 
matematis pada musik tradisional juga dilakukan pada musik oklik (Novianti et al., 
2023), gordang	sambilan Batak (Lubis et al., 2018), kesenian musik Ngesti	Swara (Dwi 
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& Susanto, 2024), serta gamelan	Jawa (Ainora & Utami, 2024). Pada artefak budaya, 
Ja’faruddin dan Naufal (2023) mengeksplorasi geometri dua dimensi pada rumah 
adat Balla	Lompoa di Sulawesi Selatan. Hidayati et al. (2025) menemukan bentuk ge-
ometri dua dimensi pada rumah adat Mekongga. Azmi et al. (2025) membuktikan ge-
ometri pada desain Rumoh	Aceh. Keseluruhan kajian tersebut menegaskan bahwa ar-
tefak dan tradisi budaya lokal menyimpan konsep geometri. 

Kajian-kajian di atas menunjukkan bahwa penelitian etnomatematika pada 
berbagai artefak budaya dan alat musik tradisional telah banyak dilakukan, terutama 
dalam mengidentifikasi konsep-konsep geometri di dalamnya. Namun, kajian yang 
secara khusus mengeksplorasi konsep geometri pada rawana Mandar masih belum 
ditemukan. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada identifikasi un-
sur matematis dan belum banyak mengkaji representasi konsep geometri serta im-
plementasinya dalam pembelajaran matematika kontekstual. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak hanya mengkaji konsep geometri yang terdapat pada rawana	Man-
dar, tetapi juga mengkaji implementasinya dalam pembelajaran matematika berbasis 
budaya lokal.  

Metode	Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi, yang ber-
tujuan mendeskripsikan dan memperoleh data secara utuh, menyeluruh, dan men-
dalam tentang konsep geometri dalam rawana	Mandar. Metode etnografi dipilih ka-
rena memungkinkan peneliti memperoleh data autentik langsung dari pelaku budaya 
sehingga konsep matematika yang ditemukan benar-benar berasal dari praktik 
masyarakat Mandar, bukan hasil rekayasa akademik. Pandangan ini selaras dengan 
D’Ambrosio (2016) yang menyatakan bahwa matematika berkembang secara alami 
dalam setiap kelompok budaya sebagai wujud respons mereka terhadap ling-
kungannya. Penelitian dilaksanakan pada bulan April tahun 2026 di kediaman salah 
satu pengrajin sekaligus parrawana (pemain rawana)	di Desa Renggeang, Kecamatan 
Limboro, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, yang dipilih karena 
praktik pembuatan rawana di lokasi tersebut masih berlangsung secara aktif. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi untuk mengamati kompo-
nen fisik rawana yang memuat unsur geometri, pedoman wawancara untuk menggali 
pengetahuan pengrajin terkait proses pembuatan rawana, serta alat dokumentasi 
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berupa kamera. Pengumpulan data menggunakan tiga teknik: (1) observasi langsung 
terhadap rawana Mandar, (2) wawancara kepada pengrajin dan parrawana, dan (3) 
dokumentasi sebagai teknik pendukung. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 
data, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang berkaitan dengan konsep geometri pada rawana	 Mandar, se-
dangkan data yang tidak relevan tidak digunakan. Selanjutnya, data disajikan secara 
deskriptif berdasarkan kategori konsep geometri yang ditemukan. Tahap akhir dil-
akukan dengan menarik kesimpulan mengenai keterkaitan konsep geometri pada ra-
wana Mandar dengan pembelajaran matematika. Keabsahan data dalam penelitian ini 
dijamin melalui triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data hasil ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas 
temuan. 

Hasil	dan	Pembahasan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pengrajin sekaligus parrawana	
(pemain rawana) diketahui bahwa pada awalnya rawana	digunakan sebagai media 
dalam penyebaran agama Islam. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, alat 
musik ini mulai diadaptasikan oleh masyarakat Mandar dan berkembang menjadi ba-
gian budaya yang sangat melekat dalam kehidupan mereka hingga saat ini. Salah satu 
ciri khas budaya Mandar terlihat dari penggunaan rawana sebagai bentuk penyambu-
tan dari berbagai ritual keagamaan sekaligus menjadi simbol kebersamaan. Rawana	
mulai dimainkan dalam berbagai acara adat, seperti tolikka (pernikahan), mambaca-
baca	 (syukuran), dan sayyang	 pattu’duq (kuda menari). Dalam tradisi sayyang	
pattu’duq, rawana	berfungsi sebagai pengiring kuda menari. Permainan rawana ini 
juga menjadi bentuk ungkapan rasa syukur dan kegembiraan atas keberhasilan anak-
anak dalam menyelesaikan bacaan Al-Qur’an. 

Permainan rawana yang dilantunkan umumnya berisi dzikir	(shalawat) sebagai 
pujian kepada Nabi Muhammad SAW, sekaligus mempererat hubungan sosial 
masyarakat. Rawana	dimainkan dengan jumlah pemain yang disesuaikan kebutuhan, 
4–6 orang untuk acara sederhana dan 10–16 orang untuk acara besar. Berdasarkan 
hasil observasi, rawana tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga memuat 
berbagai konsep geometri yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 
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etnomatematika. 

Konsep	Geometri	dalam	Konstruksi	Rawana	Mandar 
Lingkaran	pada	Permukaan	Rawana 
Bagian utama dari rawana Mandar yang menunjukkan adanya konsep geometri 
adalah permukaan kulitnya yang berbentuk lingkaran. Berdasarkan hasil observasi, 
diketahui bahwa ukuran rawana ditentukan berdasarkan diameter kayu yang 
digunakan, biasanya mencapai sekitar 60 cm. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
proses pembuatannya, diameter menjadi ukuran acuan utama. Pengrajin 
menggunakan tali, benang, dan meteran untuk memastikan lubang berada tepat di 
bagian tengah, menunjukkan penerapan konsep titik pusat secara intuitif. 

Temuan konsep lingkaran pada permukaan rawana	 Mandar menunjukkan 
bahwa pengrajin secara intuitif menerapkan prinsip geometri melalui keterampilan 
tradisional yang diwariskan secara turun temurun, tanpa menggunakan rumus formal. 
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa matematika merupakan bagian dari 
aktivitas manusia yang tumbuh dalam konteks budaya (Prahmana & D’Ambrosio, 
2020). Temuan konsep lingkaran tersebut juga selaras dengan hasil penelitian 
Mu’asaroh dan Noor (2021) yang menyebutkan bahwa alat musik rebana memuat 
konsep lingkaran termasuk unsur-unsurnya, yang dapat diidentifikasi secara ilmiah 
dan dijadikan sumber belajar. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa berbagai 
jenis rebana di Nusantara, meskipun berbeda nama dan konteks ritualnya, secara 
matematis menyimpan struktur geometri yang setara karena bersumber dari prinsip 
pembuatan yang sama, yaitu keseimbangan dan kesempurnaan bentuk lingkaran. 

 
Gambar	1. Bentuk Rawana Memuat Konsep Lingkaran 

Gambar 1 menunjukkan lingkaran pada permukaan rawana memiliki beberapa 
unsur penting, yaitu : 
1) Titik Pusat (ܱ) 
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Titik yang berada di tengah lingkaran dan berjarak sama ke seluruh titik pada 
keliling lingkaran. 

2) Jari-jari (ݎ) 
Garis lurus dari titik pusat ke tepi lingkaran. 

3) Diameter (݀) 
Garis lurus yang melalui titik pusat dan menghubungkan dua titik pada keliling 
lingkaran. Panjang diameter merupakan dua kali panjang jari-jari, seperti pada 
rumus (1). 

݀ =  (1) ݎ2
Pengrajin rawana menjaga ketebalan kayu agar merata sehingga jarak dari ten-

gah ke tepi relatif sama, mencerminkan konsep jari-jari secara praktikal meskipun 
tanpa perhitungan matematis eksplisit. Akibatnya, dapat ditentukan luas permukaan 
rawana dengan menggunakan aturan luas lingkaran seperti pada rumus (2). 

ܮ =  ଶ (2)ݎߨ
Keterangan: 
 luas permukaan kulit rawana (ܿ݉ଶ) : ܮ 

atau ଶଶ 3,14 : ߨ 
଻

 

 (݉ܿ) panjang jari-jari lingkaran : ݎ 

Busur	dan	Tali	Busur	pada	Susunan	Paku	Tepi	Rawana 
Pada bagian tepi rawana, terdapat paku-paku kecil yang dipasang secara melingkar 
untuk mengencangkan kulit kambing pada rangka kayu. Paku-paku tersebut tersebar 
sepanjang keliling bingkai kayu dengan jarak yang relatif sama, satu sama lain. 
Susunan paku ini secara tidak langsung memvisualisasikan konsep busur dan tali 
busur dalam geometri lingkaran. 

   

Gambar	2. Paku pada Tepi Rawana	Memuat Konsep Busur dan Tali Busur 
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Busur lingkaran adalah bagian dari keliling lingkaran yang menghubungkan dua 
titik. Apabila dua paku yang berdekatan pada tepi rawana dianggap sebagai dua titik 
pada keliling lingkaran, maka lengkungan tepi bingkai yang menghubungkan kedua 
paku tersebut merupakan busur lingkaran. Jika ditarik garis lurus yang 
menghubungkan dua paku mana saja pada keliling rawana, maka garis tersebut 
merupakan tali busur, seperti pada Gambar 2. Tali busur yang melewati titik pusat 
pada lingkaran dinamakan diameter, sehingga diameter merupakan tali busur 
terpanjang dalam lingkaran. Jadi, susunan paku pada rawana dapat digunakan 
sebagai media konkret untuk memperkenalkan konsep busur dan tali busur kepada 
peserta didik secara langsung dan kontekstual. 

Konsep busur dan tali busur pada susunan paku tepi bingkai rawana	
merupakan temuan yang memperkaya dimensi matematis instrumen ini. Hasil 
tersebut didukung penelitian Ramadhani et al. (2025) yang secara konsisten 
menemukan unsur lingkaran dan sudut dalam berbagai jenis rebana di Lampung, 
yang relevan untuk pembelajaran matematika. Persamaan hasil ini mengindikasikan 
bahwa susunan komponen fisik rebana secara universal menyematkan konsep-
konsep tersebut, perbedaannya terletak pada konteks budaya dan ritual sedangkan 
substansi matematis yang terkandung tetap identik. 
Simetri	pada	Bentuk	Rawana 
Bentuk rawana	yang berupa lingkaran sempurna secara visual memperlihatkan sifat 
simetri yang sangat kuat, seperti tampak pada Gambar 3. Lingkaran merupakan 
bangun datar yang memiliki simetri lipat tak hingga, artinya setiap garis yang 
melewati titik pusat lingkaran dapat berfungsi sebagai sumbu simetri. Dalam proses 
pembuatannya, pengrajin secara sadar menjaga keseimbangan bentuk agar rawana	
terlihat simetris dari segala arah, yang menunjukkan bahwa prinsip simetris telah 
diterapkan secara intuitif dalam kehidupan masyarakat Mandar. 

 
Gambar	3. Sumbu-sumbu Simetri pada Permukaan Rawana 
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Penemuan konsep simetri tersebut menunjukkan bahwa rawana	 Mandar 
merupakan media riil yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
matematis peserta didik. Hal ini sesuai dengan argumen Nisa’ dan Malasari (2024) 
bahwa artefak berbasis rebana efektif memfasilitasi kemampuan matematis peserta 
didik. Sifat simetri lipat tak hingga yang ditemukan secara intuitif dalam proses 
pembuatan rawana	menegaskan bahwa lingkaran sebagai bangun datar memiliki 
potensi besar sebagai media pembelajaran geometri yang kontekstual dan berbasis 
kearifan lokal. 

Kesebangunan	antara	Dua	Rawana 
Hasil observasi menemukan adanya rawana dengan ukuran yang berbeda, yaitu 
ukuran besar (diameter sekitar 60 cm) dan satu unit berukuran lebih kecil. Meskipun 
ukurannya berbeda, keduanya tetap memiliki permukaan berbentuk lingkaran. 
Secara matematis, dua lingkaran selalu memenuhi syarat kesebangunan karena 
memiliki bentuk yang identik dengan perbandingan ukuran yang proporsional. Nilai 
pedagogis temuan ini bukan pada fakta bahwa dua lingkaran itu sebangun, melainkan 
pada potensi rawana sebagai media konkret yang memungkinkan peserta didik 
mengamati dan memverifikasi langsung konsep kesebangunan dalam konteks budaya 
lokal, termasuk membandingkan jari-jari, keliling, dan luas dua rawana berbeda 
ukuran secara nyata. Dalam konteks etnomatematika, hal ini menunjukkan bahwa 
konsep geometri hadir secara intuitif dalam proses pembuatan rawana oleh 
masyarakat Mandar. 

Gambar	4. Dua Unit Rawana dengan Ukuran Berbeda 
Temuan ini menunjukkan bahwa rawana Mandar memuat konsep geometri 

dasar, dan sesuai dengan hasil penelitian Dwi dan Susanto (2024) serta Kusumayanti 
et al., (2025) yang menunjukkan bahwa artefak budaya mengandung konsep-konsep 
geometri. Selain itu, temuan dalam penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
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representasi kontekstual dalam pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. 
Berbeda dari penelitian sebelumnya yang telah dikaji dalam pendahuluan, penelitian 
ini secara khusus menghasilkan kajian terhadap empat konsep geometri sekaligus 
pada satu artefak musik tradisional Mandar, serta secara eksplisit mengaitkan setiap 
konsep dengan implementasinya dalam pembelajaran matematika. Hasil tersebut 
tidak dilakukan pada kajian serupa di budaya Mandar sebelumnya.  

Implementasi	Konsep	Geometri	Rawana	dalam	Pembelajaran	Matematika 
Konsep geometri yang ditemukan pada rawana	Mandar menunjukkan bahwa artefak 
budaya lokal dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika yang 
kontekstual. Bentuk lingkaran pada permukaan rawana	dapat dimanfaatkan untuk 
membantu peserta didik mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran seperti titik pusat, 
jari-jari, dan diameter secara langsung. Susunan paku pada tepi rawana juga dapat 
digunakan untuk memperkenalkan konsep busur dan tali busur, sedangkan bentuk 
rawana	yang seimbang dapat dimanfaatkan untuk mengeksplorasi konsep simetri. 
Selain itu, perbandingan dua rawana	dengan ukuran berbeda dapat digunakan untuk 
membantu peserta didik memahami konsep kesebangunan melalui objek nyata yang 
dekat dengan budaya mereka. Konsep-konsep tersebut dapat diimplementasikan 
melalui pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal, dengan peserta didik 
mengamati langsung bentuk rawana, melakukan pengukuran, serta mendiskusikan 
konsep geometri yang ditemukan. 

Implementasi tersebut diperkuat oleh sejumlah penelitian sebelumnya yang 
telah mengkaji dan menggunakan rebana sebagai media pembelajaran matematika 
berbasis etnomatematika. Ramadhani et al. (2025) menemukan bahwa kesenian re-
bana memuat konsep geometri satu, dua, dan tiga dimensi, serta dapat digunakan 
dalam pembelajaran di SMP. Mu’asaroh dan Noor (2021) mengeksplorasi bentuk re-
bana dan menemukan adanya konsep geometri yang dapat dijadikan sumber belajar 
di sekolah. Maldini et al. (2024) mengembangkan modul pembelajaran materi 
lingkaran berbasis etnomatematika rebana untuk SMP dengan hasil valid dan praktis. 
Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa rawana	Mandar memiliki potensi 
yang setara untuk diimplementasikan dalam pembelajaran geometri. 

Implementasi rawana	Mandar dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dalam 
empat tahap. Tahap pertama dilakukan pengenalan dalam bentuk peserta didik 
mengamati fisik rawana dan mengidentifikasi titik pusat, jari-jari, serta diameter 
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pada permukaannya. Tahap kedua dilakukan eksplorasi dalam bentuk peserta didik 
mengukur langsung jari-jari dan keliling rawana, memverifikasi hubungan ݀ =   ݎ2
dan  ݇ =  kemudian memanfaatkan susunan paku tepi sebagai ilustrasi busur dan ,݀ߨ
tali busur. Pada tahap ketiga dilakukan pendalaman dalam bentuk mengamati konsep 
simetri dari keseimbangan bentuk rawana, dari segala arah pandang. Tahap akhir 
dilakukan perbandingan dua unit rawana berbeda ukuran untuk menanamkan 
konsep kesebangunan. Pendekatan yang digunakan mengacu pada pembelajaran 
kontekstual (CTL) dan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang 
menempatkan artefak budaya lokal sebagai titik berangkat pembelajaran. 

Secara lebih konkret, skenario pembelajaran berbasis rawana Mandar dapat 
dirancang dalam bentuk aktivitas eksplorasi langsung. Pada tahap pengenalan konsep 
lingkaran, guru menghadirkan rawana fisik ke kelas sebagai objek pengamatan, 
kemudian peserta didik mengidentifikasi titik pusat, mengukur jari-jari dan diameter, 
serta memverifikasi rumus ݀ =  menggunakan benang. Konsep busur dan tali  ݎ2
busur dieksplor dengan menghubungkan paku-paku tepi rawana menggunakan 
benang, sehingga peserta didik menemukan sendiri bahwa tali busur terpanjang 
melewati titik pusat. Konsep simetri diamati melalui aktivitas melipat gambar 
permukaan rawana atau menggunakan cermin untuk menemukan sumbu-sumbu 
simetrinya. Adapun konsep kesebangunan ditanamkan melalui perbandingan dua 
rawana berbeda ukuran, di mana peserta didik dapat menghitung rasio jari-jari, 
keliling, dan luas untuk menemukan kekonstanan perbandingan secara mandiri. 
Dengan demikian, rawana Mandar tidak sekadar menjadi objek kajian, melainkan 
media pembelajaran yang hidup, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik. 

Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan secara signifikan bahwa rawana 
Mandar memuat empat konsep geometri yang ditemukan secara autentik melalui 
observasi dan wawancara. Konsep-konsep tersebut diantaranya: lingkaran dan unsur-
unsurnya pada permukaan kulit dan bingkai kayu, busur dan tali busur pada susunan 
paku di tepi bingkai, simetri pada keseimbangan bentuk rawana	secara keseluruhan, 
serta kesebangunan pada dua unit rawana	yang berbeda ukuran. Keempat konsep 
tersebut dapat diimplementasikan dalam pembelajaran matematika melalui kegiatan 
eksplorasi langsung menggunakan rawana	 sebagai alat peraga konkret sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berbasis kearifan lokal. Secara teoritis, 
penelitian ini memperkuat kajian etnomatematika bahwa artefak budaya lokal dapat 
merepresentasikan konsep-konsep geometri dalam pembelajaran matematika. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif media pembelajaran 
kontekstual berbasis budaya Mandar, khususnya pada materi geometri. Oleh karena 
itu, guru matematika dapat memanfaatkan rawana Mandar sebagai media 
pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami konsep geometri secara 
lebih konkret dan kontekstual. 
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